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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Tinjauan Terhadap Objek Penelitian 
Penelitian akan dilakukan untuk melihat kelayakan investasi pada 
perusahaan NazTech. Profil lengkap perusahaan dapat dilihat di bawah ini : 
1.1.1 Gambaran Perusahaan
Badan Usaha ini diberi nama NazTech yang didirikan pada tanggal 
22 Mei  2005 melalui komitmen kerjasama antara Arafat Umar Bachmid 
dan  Helma  Agustiawan  yang  diawali  dengan  membuat Business  Plan 
perusahaan  provider  penyedia  jasa  internet  yang  direncanakan akan 
didirikan di Kabupaten Kepulauan Sangihe. Business Plan tersebut juga 
telah menjadi pemenang    harapan dalam kompetisi Business Plan yang 
diadakan  oleh C-BED  Sekolah  Tinggi  Manajemen  Bisnis  Telkom 
Bandung  dalam  rangka  ulang  tahun  Dirjen  Postel  tahun  2005.  Namun 
demikian,  setelah  tim  manajemen  mengamati  dengan seksama  dari  segi 
potensi pasar ternyata potensinya masih sangat minim dilihat dari jumlah 
penduduk  yang  berpotensi  menjadi  pelanggan  dan  ketertarikan  terhadap 
produk  teknologi  (internet)  masih  sangat  minim.  Dari  aspek  teknologi, 
untuk membangun jaringan internet membutuhkan investasi perangkat yang 
cukup besar, selain biaya berlangganan terhadap providernya pun cukup 
besar bagi perusahaan start-up seperti NazTech. Akhirnya tim mengambil 
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keputusan  untuk  mengubah  bisnis  yang  akan  dijalankan  di  Kab.  Kep. 
Sangihe dengan bisnis  yang  akan dijalankan di kota  Manado  (Sulawesi 
Utara), yaitu menjadi ISP (Internet Service Provider) dengan menggunakan 
hasil  pengembangan  teknologi  baru,  yaitu  teknologi  BWA  (Broadband 
Wireless  Access)  WiMAX  (Worldwide  Onteroperability  for  Microwave 
Access). 
NazTech didirikan sebagai perusahaan start-up di Manado dalam 
bidang  penyedia  jasa  berbasis  ICT (Information,  Communication  and 
Technology). NazTech bertekad untuk memberikan layanan akses internet 
dengan harga yang bersaing dan kecepatan akses yang sangat tinggi. 
NazTech  adalah  perusahaan  yang  bergerak  dalam  bidang  ICT 
yang  akan  dijalankan  dengan  dukungan  dari  pengalaman  kami  yaitu 
pengalaman  kerja  membuat cyber  cafe  di  Bandung,  pembuatan website 
yang  mendukung e-commerce,  telah  melakukan  penelitian  UMKM  di 
beberapa  daerah,  penelitian  pemasaran  daerah,  dan  dukungan  dasar 
keilmuan dibidang manajemen bisnis telekomunikasi dan informatika. 
Posisi   NazTech   dalam   industri   adalah   sebagai   Perusahaan 
Komanditer  (CV)  yang  didirikan  di  pulau  Manado  sebagai  perusahaan 
start-up,  dimana  telah  ada  beberapa  perusahaan  sejenis  namun  sangat 
berbeda dilihat dari aspek teknologi. 
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NazTech diharapkan dapat memberikan manfaat secara kualitatif 
yaitu sebagai berikut : 
    Memberikan layanan internet yang murah dan mudah dijangkau 
oleh berbagai kalangan masyarakat. 
    Membantu  pemerintah  dalam  menyebarluaskan layanan  internet 
murah. 
    Memasyarakatkan penggunaan teknologi internet dalam kehidupan 
sehari-hari   masyarakat   Manado,   sehingga   mereka   memiliki 
wawasan luas untuk memajukan dan mengembangkan bisnis dan 
daerahnya. 
    Menstimulasi dan membantu Pemda dalam sektor bisnis ICT 
    Sebagai salah satu sarana untuk meningkatkan pendidikan. 
    Diharapkan  akan  mendorong multiplier  effect  bagi  sektor  lain, 
diantaranya perdagangan, pariwisata, dan lain sebagainya. 
1.1.2 Profil Perusahaan
Nama Perusahaan :  NazTech
Tanggal Berdiri : 22 Mei 2005
Pendiri :  Arafat Umar Bachmid
Helma Agustiawan
Jenis Bisnis :  Jasa ICT (ISP)
Lokasi usaha :    Manado, Sulawesi Utara
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Visi Perusahaan : “Menjadi Perusahaan Penyedia Jasa Internet
Terbesar di Manado”
Misi Perusahaan :
- Melalui  IT (Information  Technology)  mempercepat  dan
membuka peluang pasar bagi perdagangan   dan industry 
- Memberikan  Layanan  internet  dengan  harga  dan  kualitas 
akses yang sangat kompetitif 
- Mempercepat  penyebaran  informasi  global  melalui  internet 
hingga kedaerah-daerah yang sulit dijangkau 
- Melalui Informasi Teknologi (IT) mempercepat pertumbuhan
daerah di bidang pendidikan
- Mendorong pertumbuhan wirausaha
- Melalui IT membuka peluang menuju pasar global
- Melalui IT memperkenalkan potensi daerah yang dimiliki
1.1.3 Struktur Organisasi
Sruktur  organisasi  yang  digunakan  untuk  awal  operasional 
perusahaan ini adalah sebagai berikut : 
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Gambar 1.1 




Manager IT Manajer 
Pemasaran 
K A R Y A W A N 
Sumber : Internal NazTech (2005) 
Struktur  di  atas  digunakan  untuk  efisiensi  pengeluaran  biaya 
operasional, dan pada periode-periode selanjutnya struktur organisasi ini akan 
diubah sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 
1.1.4 Fasilitas Perusahaan
Fasilitas  perusahaan  yang  direncanakan  akan  dibangun  adalah 
sebagai berikut : 
   Base Station untuk pemancar WiMAX yang memiliki coverage area 
kurang lebih 50 KM. 
   Portal   perusahaan dengan menerapkan sistem e-commerce.    
Peralatan pemindai (scanner) 
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   Peralatan cetak (printer) 
   Peralatan pemindahan data (blutooth, IrDA,dll)    
Berbagai aplikasi original 
1.1.5 Produk/jasa Perusahaan
NazTech  memposisikan  diri  sebagai  perusahaan supplier  yang 
menyediakan  jasa  sebagai  ISP yaitu  penyedia  layanan  koneksi  internet 
dengan  menggunakan  media wireless/radio  dan  merupakan  teknologi 
terbaru yaitu WBA WiMAX. 
Selain  itu  juga  NazTech  menawarkan Value  Added  Services 
lainnya yaitu : 
1. Pembangunan jaringan corporate.
2. Instalasi dan pemasangan perangkat gratis bagi pelanggan.
Partner  strategi  NazTech  antara  lain  provider,  instansi/lembaga 
pemerintahan maupun swasta, perhotelan, perusahaan-perusahaan swasta, 
instansi pendidikan, mall, personal, UKM (Usaha Kecil dan Menengah), 
warnet, maupun pihak-pihak lain yang membutuhkan layanan internet. 
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1.2  Latar Belakang Masalah 
Data  yang  akurat  mengenai  pengguna  internet  di  Indonesia 
belumlah tersedia, namun dari data yang dihimpun dari berbagai sumber, 
diharapkan   dapat   menggambarkan   trend   perkembangan   teknologi 
informasi, khususnya pengguna internet di Indonesia. 
Pemanfaatan internet tak terlepas dari kemudahan akses terhadap 
komputer  maupun  infrastrukturnya  yang  menjadi  sarana  dasar  dalam 
mengakses internet. Bila dibandingkan negara-negara Asia Pasifik lainnya, 
jumlah komputer per penduduk Indonesia terbilang rendah. 
Berdasarkan data ITU, pada tahun 2004 terdapat 1,36 PC (personal 
computer)  per  100  penduduk  Indonesia.  Jumlah  tersebut  sangat  rendah, 
terutama bila dibandingkan dengan negara tetangga Malaysia dengan 19,70 
PC per 100 penduduk atau Singapore dengan 76,11 PC per 100 penduduk. 
Jaringan komputer dan internet sendiri mulai dikenal di Indonesia sejak 
tahun  1994  melalui institusi-institusi pendidikan. Kemudian mulai tahun 
1995 penggunaannya semakin berkembang pesat sehingga internet bukan 
sekedar menjadi sarana komunikasi tapi digunakan dalam segala bidang 
khususnya dalam e-business, e-government dan e-learning. 
Prosentase  pengguna  internet  dalam  buku  Indikator  Teknologi 
Informasi  dan  Komunikasi  Tahun  2005,  di  Indonesia  pada  tahun  2004 
adalah sekitar  6,52 pengguna per  100 penduduk. Jumlah tersebut cukup 
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jauh bila dibandingkan Malaysia dengan 39,71 pengguna internet per 100
penduduk  atau  Singapore  dengan 56,12  pengguna  internet  per 100
penduduk.
Hal lain yang menandakan berkembangnya suatu internet di suatu 
negara adalah dengan banyaknya internet host, yaitu suatu situs internet 
dimana  bermacam  informasi  disimpan.  Dengan  111.630  internet  hosts, 
prosentase internet host di Indonesia pada tahun 2004 adalah sekitar 5,01 
pengguna per 100 penduduk. Jumlah tersebut jumlahnya sepersepuluh bila 
dibandingkan Malaysia dengan 54,10 internet host per 100 penduduk atau 
Singapore  dengan  1.165,93  internet  host  per 100  penduduk.  Selain  itu 
Internet  Service  Provider (ISP)  pun  menjadi  bagian  penting  dalam 
berkembangnya suatu internet disuatu Negara atau daerah, karena ISP-lah 
yang mengantarkan internet hingga ke end customer. 
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Tabel 1.1 
Beberapa masalah yang dihadapi pelanggan ISP 
Sumber : Potensi Bisnis dan Perilaku Penggunaan Internet di Indonesia (Mars-e, 
Juni 2000) 
Namun berdasarkan Tabel 1,1 dari beberapa ISP besar terkemuka, 
pelanggan masih memiliki keluhan terhadap layanan yang diberikan oleh 
mereka. Namun demikian banyak hal yang mendorong banyak kalangan 
untuk terjun ke dalam bisnis internet adalah (Potensi Bisnis dan Perilaku 
Penggunaan Internet di Indonesia oleh Mars-e, Juni 2000) : 
Trend Teknologi Informasi 
Pertumbuhan pengguna internet yang pesat setiap tahunnya 
Potensi pasar di Indonesia yang belum tergarap 
Tingginya nilai bisnis basis internet. 
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Hal  tersebut  diharapkan  dapat  menciptakan  persaingan  sehat  untuk 
memberikan pelayanan terbaik bagi masyarakat. 
Akses internet di Indonesia dalam Indikator Teknologi Informasi 
Dan Komunikasi Tahun 2005,   masih terhitung rendah dan bila dilihat lebih 
jauh, dengan populasi sebesar  257,76 juta, prosentase pengguna internet 
sampai  akhir  2004  sekitar 4,6%  atau  11.226.143  pengguna.  Pelanggan 
internet  di  Indonesia  sendiri  pada  akhir 2004  hanya  mencapai  sekitar 
1.087.428 pelanggan atau 0,4%. 
Gambar 1.2 
Jumlah Pengguna dan Pelanggan Internet Indonesia (tahun 1998-2005) 
Sumber  :  Indikator  Teknologi  Informasi  Dan  Komunikasi  Tahun 
2005, * perkiraan tahun 2005 
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Walaupun  harga  perangkat  teknologi  informatika (komputer, 
perangkat lunak, dll) serta tarif internet relatif cukup tinggi, dilihat dari 
trend pertumbuhannya, pada akhir tahun  2005 jumlah pelanggan internet 
diperkirakan  akan  bertambah  sekitar 38%  menjadi  sekitar 1.500.000 
pelanggan,  dan  jumlah  pengguna  internet  diperkirakan  akan  bertambah 
sekitar 43% menjadi 16.000.000 pengguna (Gambar 1.1). Dengan ini berarti 
pada akhir tahun 2005 diperkirakan ada sekitar 6% dari masyarakat adalah 
pengguna internet. 
Selain  itu  berdasarkan  data  dari  APJII  sebagai  pengelola  IIX 
(Indonesia Internet eXchange) dalam Indikator Teknologi Informasi dan 
Komunikasi  Tahun  2005,  pada  Januari  2005  terjadi  peningkatan  trafik 
internet nasional sampai sekitar 3,9 GBps (Tabel 1.2), lebih dari tiga kali 
lipat trafik Desember 2003 yang sebesar 1,2 GBps. 
Tabel 1.2 
Trafik Internet Nasional (tahun 1999-2003) 
Sumber : Indikator Teknologi Informasi dan Komunikasi Tahun 2005 
Lambatnya pertumbuhan internet secara umum dipengaruhi oleh 
masih minimnya infrastruktur telekomunikasi yang ada. Namun dilihat dari 
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populasi, pertumbuhan pengguna internet serta peningkatan trafik data yang 
cukup  pesat,  menunjukkan  bahwa  Indonesia  merupakan  sebuah  potensi 
pasar yang cukup besar. Untuk itu, demi meningkatkan pemanfaatan TIK, 
khususnya  pemanfaatan  internet  dalam  masyarakat  Indonesia  diperlukan 
dukungan semua pihak baik pemerintah maupun swasta. 
Perkembangan internet tidak lepas pula dari keberadaan penyedia 
jasa internet (ISP) yang berfungsi sebagai penghubung antara pengguna 
internet dengan internet dunia (ISP global). 
Tabel 1.3 
Izin yang Dikeluarkan oleh Dirjen Postel 
Sumber : Indikator Teknologi Informasi dan Komunikasi Tahun 2005 
Dari sejumlah lisensi ISP dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Pos 
dan Telekomunikasi, Departemen Perhubungan, diketahui sekitar  94 ISP 
memiliki ijin penyelenggaraan namun diantaranya hanya 84 ISP yang aktif 
beroperasi. Sisanya baik dalam persiapan maupun aktif terjun ke dalam 
bisnis yang berkaitan seperti penyedia isi  (Internet Content Provider/IC], 
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web-hosting, e-commerce dan Voice  Over  Internet  Protocol (VoIP).
(Sumber: APJII, PT. Indocisc & Mars).
Pada saat ini konektivitas ISP atau Penyelenggara Jasa Internet 
(PJI)  ke jaringan  Internet  Internasional  adalah  melalui  Indosat/Satelindo dan 
sebagian terhubung langsung ke super ISP di luar negeri. 
Untuk  mengembangkan pasar internet Indonesia, dikembangkan 
suatu interkoneksi nasional antar PJI di Indonesia yang dikelola oleh APJII dan 
memiliki manfaat antara lain : 
Relatif lebih murah 
Menjadi jalur alternatif bagi PJI untuk koneksi internasional Pita 
Lebar (bandwidth) yang tinggi. 
Keterbatasan  dalam  bandwidth disebabkan  karena  kemampuan 
PT. Telkom yang baru mampu menyediakan kecepatan  24 kilo byte per 
second (Kbps),  sedangkan  seharusnya  paling  sedikit 64  Kbps  untuk 
menunjang  teknologi  internet.  Sedangkan  regulasi  internet,  antara  lain 
mengenai harga Table 1.4, telah diatur sedemikian rupa oleh Dirjen Pos dan 
Telekomunikasi. 
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Tabel 1.4 
Regulasi Harga Dial-up Internet 
Sumber : SK Menparpostel R.I. No.KM.59/PR.301/MPPT-96 
Sebagian besar ISP berlokasi di Jakarta dan mempunyai daerah 
pelayanan hanya di Jakarta. Hal ini disebabkan pasar pengguna terbesar ada 
di  Jakarta. The  Indonesian  Telecom  Industry  at  Crossroad melaporkan 
bahwa sebanyak 75% pelanggan dan pengguna internet berlokasi di Jakarta, 
15% di Surabaya, 5% di kota-kota lain di pulau Jawa dan 5% sisanya di 
propinsi lainnya. 
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Beberapa faktor utama yang dipertimbangkan dalam memilih ISP, 
berdasarkan penelitian yang dilakukan Mars-e antara lain : 
Akses yang cepat Informasi lengkap
Cepat tersambung Registrasi mudah
Harga murah Tidak mudah putus
Feature banyak Pelayanan memuaskan
Account e-mail banyak Bandwidth besar
Tersedia website Jaringan luas
Perusahaan terpercaya dan terkenal 
Kualitas  layanan  ISP  berdasarkan survei  pada  tahun  2003  oleh 
InfoKomputer  seperti  pada  Gambar 1.2,  menyebutkan  bahwa  masalah 
utama dalam pelayanan yang diberikan para ISP di Indonesia antara lain 
akses yang lambat (42,34%) serta koneksi yang sering putus (24.32%). 
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Gambar 1.3 
Faktor Ketidakpuasan Layanan ISP 
Sumber : InfoKomputer, 2003 
Dilihat dari penggunaan internet secara nasional, beberapa tahun 
belakangan  terjadi  pertumbuhan  pengguna  internet  yang  cukup  pesat. 
Prosentase  rata-rata  pertumbuhan  jumlah  pelanggan  pada  periode  tahun 
2000-2004 adalah 34%, sedangkan rata-rata pertumbuhan jumlah pengguna 
pada periode tersebut lebih besar yaitu mencapai sekitar 67%. 
Perkembangan  yang  pesat  pada  awal  masuknya  internet  di 
Indonesia mengakibatkan terjadinya pergeseran dalam komposisi pengguna. 
Pada bulan Juni  1995, pengguna internet yang semula  60% dari institusi 
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pendidikan  (tahun  1994)  menjadi  42,8%  dari  dunia  komersil  (sumber  : 
http://www.ee.itb.ac.id/~yc1dav/indo-net.asc). 
Gambar 1.4 
Estimasi Komposisi Pengguna Internet di Indonesia (Juni 1995) 
Sumber : http://www.ee.itb.ac.id/~yc1dav/indo-net.asc
Berdasarkan  hasil  penelitian  Mars-e  yang  diambil  dari  buku 
Potensi Bisnis dan Perilaku Penggunaan Internet di Indonesia, di Indonesia 
diperkirakan lebih banyak pengguna internet adalah pria (75.86%) daripada 
wanita (24.14%).  Hal  tersebut  sesuai  dengan  data  pengguna  internet 
kawasan Asia Pasifik dimana pengguna pria  78% dan pengguna  wanita 
22%,  namun  berbeda  dengan  Amerika  dimana  pengguna  pria  51%  dan 
pengguna wanita 49%. 
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Ditinjau dari jenjang pendidikan, tingkat Sarjana adalah pengguna 
terbanyak (43%) yang diikuti dengan pengguna dari tingkat SLTA (41%). 
Sedangkan komposisi pengguna berdasarkan profesi menunjukkan bahwa 
kalangan pekerja paling banyak menggunakan internet (56%) dibandingkan 
dengan  mahasiswa  (39%).  Dalam  kalangan  pekerja,  staff  biasa (22%) 
adalah pihak yang paling banyak mengakses internet dibandingkan pihak 
manajerial 
Gambar 1.5 
Pengguna Internet Berdasarkan Pendidikan 
Sumber : Potensi Bisnis & Perilaku Penggunaan Internet di Indonesia(Mars-e, 
Juni 2000) 
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Gambar 1.6 
Pengguna Internet Berdasarkan Profesi 
Sumber : Potensi Bisnis & Perilaku Penggunaan Internet di Indonesia(Marse, 
Juni 2000) 
Seperti halnya dengan penggunaan telepon, penggunaan internet 
secara pribadi atau berlangganan bukanlah hal yang menjadi favorit pada 
masyarakat  Indonesia.  Karena  itu  ketergantungan  akan  fasilitas  umum 
sangatlah tinggi, terlihat pada perbandingan jumlah pelanggan dan jumlah 
pengguna internet (perkiraan 2005 : 1.500.000 pelanggan untuk 16.000.000 
pengguna). 
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Gambar 1.7 
Tempat Mengakses Internet 
Sumber : Potensi Bisnis & Perilaku Penggunaan Internet di Indonesia (Mars-e, 
Juni 2000) 
Fasilitas  umum  untuk  mengakses  internet  yang  paling  dikenal 
dikalanganmasyarakat  luas  adalah  melalui  warung  internet  atau  warnet. 
Seperti terlihat pada gambar berikut, tempat yang sering digunakan untuk 
mengakses internet oleh kebanyakan pengguna secara total dan berdasarkan 
mahasiswa dan non mahasiswa. 
Warnet memberikan keuntungan yang cukup besar bagi pengguna 
internet terutama dalam harga yang relatif rendah karena pengguna tidak 
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perlu membeli komputer, tidak perlu berlangganan jasa internet dan hanya 
membayar akses per jam atau per beberapa menitnya. 
Tarif umum warnet berkisar Rp. 3000,- s.d. Rp. 6.000,- per jam 
(tarif  terendah  bisa  mencapai  Rp. 1500,-).  Berkurangnya  biaya  untuk 
mengakses internet ini menjadikan warnet sebagai salah satu cara terbaik 
untuk menaikkan jumlah pengguna internet. 
Berdasarkan  data  IDB  (Islamic  Development  Bank)  dalam Key 
Socio-Economics Statistics on IDB member Countries  26th Edition tahun 
2006, ICT memainkan peranan penting dalam sebuah perekonomian. Hal 
senada  juga  diungkapkan  oleh World  Summit  on  Information  Society 
(WSIS) dimana untuk membangun suatu masyarakat informasi berpusatkan 
pada  masyarakat,  inklusif dan  berorientasi  pembangunan,  dimana  setiap 
orang  dapat  menciptakan,  mengakses,  memanfaatkan,  serta  bertukar 
informasi  dan  pengetahuan,  sehingga  memungkinkan  para  individu, 
komunitas,  dan  rakyat  untuk  meraih  potensi  penuh  mereka  dalam 
meningkatkan pembangunan mereka secara berkelanjutan dan memperbaiki 
kualitas hidup mereka. 
Perusahaan NazTech dibangun dikota Manado dengan beberapa 
peluang  kedepan  diantaranya  memiliki  tingkat  pertumbuhan  ekonomi 
(PDRB) rata-rata 6,11% per tahun dari tahun 1994 hingga 2004, semakin 
berkembangnya pengguna telepon di wilayah Divre VII (Sulawesi, dll) bak 
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resedensial,  bisnis  maupun  sosial,  prediksi  perkembangan  pengguna 
WiMAX dunia, semakin berkembangnya pengguna internet, untuk meng-
cover kota Manado hanya ada  7 buah warnet, baru ada sekitar tiga ISP, 
kecepatan maksimal layanan internet masih sangat minim, dan yang paling 
penting adalah kota Manado akan dijadikan kota wisata tahun 2010 seperti 
yang disampaikan oleh Aburizal Bakrie dalam ulang tahun kota Manado 
ke-283  yang  diawali  dengan  menjadi  tuan  rumah  penyelenggara World 
Summit 2009. 
Gambar 1.8 
Prediksi Perkembangan Pengguna WiMAX 
Sumber : Sistem Keamanan Pada WorldwideInteroperability for 
Microwave Access(WiMAX), www.ilmukomputer.com
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Tabel 1.5 
Saluran telepon tetap yang tersedia per divre (th. 2000 - Juni 2005) 
Sumber: Indikator Teknologi Informasi dan Komunikasi Tahun 2005. 
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Tabel 1.6 
Segmentasi Pelanggan berdasarkan divre (th. 2000 - Juni 2005) 
-24-
Tugas Akhir - 2007
Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)
Sumber: Indikator Teknologi Informasi dan Komunikasi Tahun 2005. 
Manado adalah sebuah kota di provinsi Sulawesi Utara yang juga 
merupakan ibu kota dari provinsi tersebut. Letak Manado berada di ujung 
utara pulau Sulawesi. Sebagian besar penduduk Kota Manado menurut BPS 
bekerja  sebagai  pegawai  negeri  sipil (PNS),  guru  atau  pegawai  swasta 
(41,44%), sebagai    wiraswasta (20,57%), pedagang (12,85%),
petani/peternak/nelayan (9,17%), buruh (8,96%). Sisanya bergerak di sektor 
jasa dan lain-lain (7%). 
Angka Produk Domestik Regional Bruto  (PDRB) Kota Manado 
tahun 2000  adalah  Rp.  2,14  trilyun.  Angka  tersebut  jauh  lebih  tinggi 
dibandingkan angka tahun 1994 yang berjumlah Rp. 703,87 milyar. Tingkat 
pertumbuhan yang dicapai dalam kurun waktu tersebut rata-rata 6,11% per 
tahun. Pada tahun  1994 sampai  1996 angka pertumbuhan berada di atas 
10% kemudian  melambat  menjadi  2,92%  pada  tahun  1997  dan  0,32% 
ditahun 1998  dimana  merupakan  angka  terendah.  Pada  tahun 1999, 
pertumbuhan meningkat lagi menjadi 1,60% dan ditahun 2000 menjadi 5,62 
%. 
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Sejak munculnya krisis ekonomi yang melanda Indonesia tahun 
1997, perekonomian kota Manado sangat terpengaruh. Hal ini dapat dilihat 
dari meningkatnya angka pengangguran yang diperkirakan pada tahun 2000 
masih  sebesar 20.465  orang  atau 13.67%  dan  meningkatnya  jumlah 
keluarga miskin sebanyak 19.754 Kepala Keluarga (KK) atau 24,60%. Pada 
tahun 1999, terdapat indikasi adanya pemulihan perekonomian kota yang 
signifikan. Pendapatan perkapita kota Manado naik dari Rp 1.753.482 pada 
tahun 1994 menjadi Rp 4.452.672 pada tahun 2000. 
Perekonomian   kota   Manado   khususnya   terdiri   dari   sektor 
perdagangan, perhotelan dan restoran, sektor pengangkutan dan komunikasi 
serta sector jasa. Pada tahun  1996  peran ketiga sektor utama ini dalam 
pembentukan PDRB adalah sejumlah 68,74%. Dalam kurun waktu 5 tahun, 
peran  ketiga  sektor  ini  cenderung  semakin  dominan,  yang  dilihat  dari 
kontribusinya pada tahun 2000 yang meningkat menjadi 74,68%. 
Oleh  karena  itu  melihat  beberapa  data  fakta  diatas  NazTech 
membangun perusahaan jasa ISP dengan menggunakan teknologi baru yaitu 
BWA WiMAX  (Broadband Wireless Access  Worldwide  Interoperability for  
Microwave  Access)  dengan  maksud  untuk  mengurangi  beberapa 
permasalahan, diantaranya : 
Membantu pemerintah dalam menambah alternatif dalam upaya 
mengejar ketertinggalan penyebaran Internet dan informasi secara 
-26-
Tugas Akhir - 2007
Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)
merata ke seluruh wilayah Indonesia dalam jangka  waktu yang 
tidak terlalu lama. 
Dengan  adanya  teknologi  WiMAX maka  akan  memberikan 
kemurahan dan kecepatan transfer data dengan akses internet jalur 
lebar (broadband). 
Dapat melayani subscriber, baik yang berada pada posisi line of 
sight (LOS) maupun yang memungkinkan untuk tidak line of sight 
(NLOS). 
Menciptakan kompetisi pelayanan internet yang dapat mendorong 
penyelenggaraan telekomunikasi secara lebih efisien. 
Mendorong  ketersediaan  tarif  akses  internet  yang  terjangkau 
(murah)  dan  mudah  dalam  proses  instalasi subscriber  bagi  di 
Indonesia. 
Mendorong  tumbuhnya  peluang  usaha  bagi  masyarakat  dan 
potensi lapangan kerja diberbagai unit usaha (multiple effect). 
Penanaman modal dalam suatu usaha baik untuk usaha baru (start-
up) maupun perluasan usaha yang sudah ada, biasanya disesuaikan dengan 
tujuan perusahaan dan bentuk badan usahanya. Bagi perusahanaan yang 
didirikan  untuk tujuan  total  profit  (biasanya  berbadan hukum Perseroan 
Terbatas),  yang  paling  utama  adalah  perlu  dipikirkan  seberapa  lama 
pengembalian  dana  yang  ditanam  pada  bisnis  tersebut  agar  segera  bisa 
dikembalikan. Hal ini berarti bahwa sebelum perusahaan dijalankan, maka 
terlebih dahulu perlu dihitung apakah bisnis yang akan dijalankan benar-
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benar  dapat  mengembalikan  uang  yang  telah diinvestasikan pada  bisnis 
tersebut dalam jangka waktu tertentu dan dapat memberikan keuntungan 
finansial lainnya seperti yang diharapkan. (Kasmir & Jakfar, 2004). 
Terkadang  dalam  prakteknya,  sekalipun  telah  dilakukan  studi 
secara baik dan benar faktor kegagalan suatu bisnis tetap ada, apalagi yang 
tanpa dilalui studi sebelumnya. Hal ini disebabkan untuk mencapai tujuan 
yang ingin dicapai banyak sekali hambatan-hambatan yang akan dihadapi 
dan resiko yang mungkin timbul setelah usaha berjalan. Oleh sebab itu, 
untuk  menghindari  kegagalan  ini  perlu  dilakukan  studi  sebelum  bisnis 
tersebut dijalankan. Studi ini dikenal dengan nama Studi Kelayakan Bisnis. 
Salah  satu  tujuannya  adalah  untuk  mencari  jalan  keluar  agar  dapat 
meminimalkan  hambatan dan resiko  yang mungkin timbul dimasa  yang 
akan datang yang penuh dengan ketidakpastian. (Kasmir & Jakfar, 2004). 
Studi kelayakan bisnis dilakukan untuk mengindentifikasi masalah 
dimasa  yang  akan  datang,  sehingga  dapat  meminimalkan  kemungkinan 
melesetnya hasil yang ingin dicapai dalam suatu investasi. Dengan kata lain 
studi   kelayakan   bisnis   akan   memperhitungkan   hal-hal   yang   akan 
menghambat atau peluang dari investasi yang akan dijalankan. Aspek-aspek 
yang dinilai dalam studi  kelayakan bisnis  meliputi  aspek hukum,  aspek 
pasar  dan  pemasaran,  aspek  keuangan,  aspek  teknis/operasional,  aspek 
manajemen,  aspek  ekonomi  dan  sosial  serta  aspek  dampak  lingkungan. 
(Kasmir & Jakfar, 2004). 
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Dalam  penelitian  ini,  penulis  akan  membahas  lebih  lanjut 
mengenai  aspek  keuangan  atau  finansial  khususnya  dalam  mengukur 
kelayakan peramalan biaya dan pendapatan. Aspek keuangan adalah untuk 
menilai  kemampuan  perusahaan  dalam  memperoleh  pendapatan  serta 
besarnya biaya yang dikeluarkan. Investasi yang dilakukan dalam berbagai 
bidang bisnis tentunya  memerlukan sejumlah modal disamping keahlian 
lainnya. Modal yang digunakan untuk membiayai suatu bisnis, mulai dari 
biaya pra investasi, biaya investasi dalam aktiva tetap, dan modal kerja. 
Untuk pertama kali modal digunakan untuk membiayai biaya pra investasi 
dan aktiva tetap seperti, pengurusan izin-izin, pembelian tanah, pendirian 
bangunan  atau  gedung,  pembelian  mesin-mesin  sampai  dengan  biaya 
operasi pada saat bisnis tersebut dijalankan. Besarnya modal untuk investasi 
yang diperlukan tergantung dari jenis bisnis yang akan digarap. Perhitungan 
tersebut perlu dilakukan sebelum investasi dilakukan.  (Kasmir & Jakfar, 
2004). 
Untuk  memenuhi  kebutuhan  investasi,  modal  dapat  dicari  dari 
berbagai sumber dana yang ada. Sumber dana yang dicari dapat dipilih 
apakah dengan modal sendiri atau modal pinjaman. Penggunakan masing-
masing modal tergantung pada tujuan penggunaan modal, jangka  waktu 
serta jumlah yang diinginkan perusahaan. Masing-masing modal memiliki 
keuntungan dan kerugian terutama dari segi biaya dan waktu persyaratan 
untuk memperolehnya, dan jumlah yang dapat dipenuhi. 
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Dalam  prakteknya,  pembiayaan  suatu  bisnis  bersumber  dari 
sumber dana yang diperoleh secara gabungan antara modal sendiri dengan 
modal   pinjaman.   Apalagi   untuk   bisnis   baru   tidak   akan   mungkin 
memperoleh  modal  secara  pinjaman  seratus  persen,  mengingat  belum 
adanya kepercayaan dari pihak investor. (Kasmir & Jakfar, 2004). 
Yang  perlu  memperoleh  perhatian  berkaitan  dengan  perolehan 
modal  adalah  masa  pengembalian  modal  dalam  jangka  waktu  tertentu. 
Tingkat   pengembalian   ini   tergantung   dari   perjanjian   dan   estimasi 
keuntungan  yang  akan  diperoleh  pada  masa-masa  yang  akan  datang. 
Estimasi keuntungan diperoleh dari selisih pendapatan dengan biaya dalam 
suatu periode tertentu. Besar kecilnya keuntungan sangat berperan dalam 
pengembalian dana suatu bisnis. Oleh karena itu perlu dibuatkan estimasi 
biaya dan pendapatan sebelum bisnis tersebut dijalankan. (Kasmir & Jakfar, 
2004). 
Estimasi  biaya-biaya  yang  akan  dikeluarkan  selama  periode 
tertentu,  termasuk  jenis-jenis  biaya  yang  akan  dikeluarkan  perlu  dirinci 
serinci mungkin. Semua ini tentunya menggunakan asumsi-asumsi tertentu 
yang akahirnya akan dituangkan dalam aliran kas (cash flow) perusahaan 
selama periode usaha. Begitu juga dengan membuat estimasi pendapatan yang 
akan diperoleh dimasa yang akan datang perlu dilakukan perhitungan secara  
cermat  dengan  membandingkan  data  dan  informasi  yang  ada 
sebelumnya. (Kasmir & Jakfar, 2004). 
-30-
Tugas Akhir - 2007
Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)
Dengan  dibuatnya  aliran  kas  perusahaan,  kemudian  dinilai 
kelayakan   investasi   tersebut,   melalui   kriteria   kelayakan   investasi. 
Tujuannya adalah untuk menilai apakah investasi layak atau tidak untuk 
dijalankan dapat dilihat dari aspek keuangan. Alat ukur untuk menentukan 
kelayakan  suatu  usaha  berdasarkan  kriteria  investasi  dapat  dilakukan 
melalui pendekatan Payback Period (PP), Average Rate of Return (ARR), Net 
Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), dan Profitability Index 
(PI). (Kasmir & Jakfar, 2004). 
Kelemahan dari hasil studi kelayakan finansial yang menyebabkan 
kegagalan  adalah  dimulai  dari  kesalahan  peneliti  dalam  melakukan 
perhitungan  misalnya  dalam  penggunaan  rumus  atau  cara  menghitung 
sehingga hasil yang dikeluarkan tidak akurat. Faktor-faktor lainnya yaitu 
kurang akuratnya data-data dan informasi yang menjadi dasar pengukuran 
dalam studi kelayakan finansial. Ukuran tersebut hanya menggunakan data-
data yang dapat memberikan kontribusi positif terhadap studi kelayakan 
tersebut sehingga menjadi layak untuk diberikan modal oleh investor. Pada 
prinsipnya manipulasi data yang berlebihan pada studi kelayakan tersebut 
dapat mengakibatkan kelebihan investasi dengan pendapatan yang minim 
sehingga dalam upaya pengembalian modal sangatlah sulit atau lama dan 
dapat  mengecewakan  pihak  investor  sehingga  terjadi  ketidakpercayaan 
investor  untuk  menanam  kembali  uangnya  dalam  perusahaan  tersebut. 
(Kasmir & Jakfar, 2004). 
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Untuk memberikan gambaran agar dapat dipercaya investor dalam 
menanamkan  modalnya  diperlukan  sistem  pengukuran  kelayakan  bisnis 
yang lebih akurat dengan menampilkan data-data sebagai bukti pendukung 
dan dihitung sesuai dengan kenyataannya baik mengalami defisit ataupun 
profit,  sehingga  dapat  meningkatkan  kepercayaan  calon  investor  untuk 
menanamkan modalnya dalam perusahaan tersebut. Besar investasi yang 
dibuat  perusahaan  harus  dapat  mencukupi  untuk  semua  kebutuhan 
perusahaan  baik  untuk  keperluan  aktiva  tetap  maupun  untuk  kebutuhan 
operasional dalam jangka waktu tertentu, sehingga perusahaan tidak lagi 
harus  melakukan  pinjaman  dana  untuk  menutupi  defisit  yang  dialami 
perusahaan pada tahun-tahun pertama beroperasi. 
Dengan  demikian  dapat  disimpulkan  bahwa  aspek  keuangan 
merupakan  aspek  yang  digunakan  untuk  menilai  keuangan  perusahaan 
secara keseluruhan dan merupakan salah satu aspek yang sangat penting 
untuk diteliti kelayakannya. Penelitian aspek keuangan meliputi penilaian 
sumber-sumber  dana  yang  akan  diperoleh,  kebutuhan  biaya  investasi, 
estimasi pendapatan, dan biaya investasi selama beberapa periode termasuk 
jenis-jenis  dan  jumlah  biaya  yang  dikeluarkan  selama  umur  investasi. 
Kelayakan  investasi  yang  akurat  dan  terpercaya  dapat  memberikan 
feedback yang  positif terhadap  perusahaan  yang bergerak dalam bidang 
penyedia jasa ICT (NazTech). 
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Berdasarkan  pemaparan  di  atas,  maka  dalam  tulisan  ini  akan 
dibahas  mengenai    Pengukuran  Kelayakan  Finansial,  studi  kasus  pada 
Business Plan NazTech. 
1.3 Perumusan Masalah 
Dengan menggunakan asumsi dari data-data penelitian yang telah 
dilakukan,  dalam  hal  ini  data-data  potensi  pasar,  maka  penulis  akan 
membatasi permasalahan seputar aspek finansial, sementara elemen data 
yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a) Berapa ramalan biaya yang dibutuhkan ? 
b) Berapa ramalan pendapatan yang akan diperoleh ? 
c) Apakah perhitungan ramalan biaya dan ramalan pendapatan tersebut 
dapat dijadikan sebagai acuan kriteria investasi untuk lima tahun ke 
depan ? 
1.4  Maksud dan Tujuan Penelitian 
Adapun maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah :     
Menghitung ramalan biaya. 
    Menghitung ramalan pendapatan. 
    Menghitung kelayakan terhadap ramalan biaya dan pendapatan. 
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1.5   Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah : 
1. Bagi Perusahaan
Sebagai  bahan  masukan  kepada  tim  manajemen  NazTech  untuk 
mengimplementasikan metoda pendekatan dalam studi kelayakan pada 
sistem pengukuran kelayakan investasi. 
2. Bagi pihak lain
Diharapkan  dapat  digunakan  sebagai  bahan  referensi  dan  tambahan 
pengetahuan bagi pihak lain yang ingin mempelajari tentang konsep 
Studi Kelayakan Bisnis. 
1.6 Kerangka Pemikiran 
Untuk menganalisis program investasi layak atau tidak, maka akan 
digunakan  alat  ukur Payback  Period (PP), Net  Present  Value (NPV),
Internal  Rate  of  Return (IRR),  dan Profitability  Index (PI).  Setelah
didapatkan   hasil   dari   metode-metode   pengukuran   tersebut,   maka 
diharapkan   dapat   memberikan   alternatif   yang   lebih   baik   untuk 
diimplementasikan  kepada  tim  manajemen  NazTech  dalam  melakukan 
pengukuran studi kelayakan. Sehingga kerangka pemikiran dari penulisan ini 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 1.9 
Kerangka Pemikiran 
S K B 
Marketing & Pasar Teknis & Manajemen Finansial
Teknologi Oprasional








- - - - - : Batasan Penelitian Hasil Pengukuran
Aspek lain dijelaskan secara kualitatif 
(Kasmir & Jakfar, 2004) 
Dalam Studi Kelayakan Bisnis terdapat tujuh aspek yaitu aspek 
hukum,  aspek  pasar  dan  pemasaran,  aspek  teknis  dan  teknologi,  aspek 
manajemen operasional, aspek finansial, aspek sosial ekonomi, dan aspek 
AMDAL. Dalam penelitian ini, penulis hanya akan menggunakan empat 
aspek  penting  dalam  menjalankan  usaha  perusahaan start-up  NazTech, 
yaitu  aspek  pasar  dan  pemasaran,  aspek  teknis,  aspek  operasional,  dan 
aspek finansial. 
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Aspek  marketing  dan  pasar  adalah  proses  perencanaan  dan 
eksekusi konsep, harga, promosi, dan distribusi dari ide, produk, jasa yang 
dibuat  untuk  memuaskan  tujuan  individu  atau  organisasi. (Kotler  dan 
Armstrong : 2001). 
Dari  aspek  ini  pada  prinsipnya  diinginkan  informasi  tentang 
kondisi  dan  permintaan pasar.  Kemudian dari  data  itu dapat  ditentukan 
besarnya permintaan yang akan dipenuhi. Untuk itu perlu diketahui dulu 
siapa konsumennya, dimana dan berapa banyak. 
Untuk menduga seberapa banyak permintaan yang dapat diambil 
perlu diketahui situasi persaingan yang akan terjadi. Kemungkinan   adanya 
perusahaan  lain  yang  sejenis,   kelemahan  dan  kekuatannya,  daerah
pemasarannya, kemampuan merebut pasar, pengaruh terhadap konsumen, 
identitas pesaing, dan hasil usahanya merupakan informasi berharga. Perlu 
pula diketahui apakah ada rencana pesaing untuk memperluas usaha dan 
berapa kekuatan modalnya. 
Secara  singkat, faktor-faktor  yang  perlu  diketahui  dalam  aspek 
pasar dan pemasarannya adalah sebagai berikut : 
1. Kedudukan produk atau jasa yang direncanakan di pasar.
2. Faktor konsumen; yang meliputi jumlah, status, kesukaan, keinginan,
tujuan  membeli,  kegunaan  bagi  konsumen,  dan  daerah  konsumen 
(wilayah pasar). 
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3. Kecenderungan dan perkembangan serta perkiraan permintaan pasar
pada masa mendatang.
4. Situasi persaingan yang akan terjadi,   kekuatan dan kelemahan pesaing
serta identitas dan keistimewaannya.
5. Sistem distribusi, komisi, penjualan, dan transaksi yang berlaku dan
kemungkinan yang cocok bagi produk/jasa yang direncanakan.
6. Cara-cara efektif yang efisien.
7. Faktor-faktor  seperti  peraturan-peraturan,  fasilitas,  dan  kemudahan
yang mungkin menunjang usaha. 
Jika aspek pasar dan pemasaran menunjukan prospek yang cukup 
cerah,   selanjutnya   dapat   dilakukan   penelitian   aspek   teknis   dan 
teknologinya.  Mula-mula  dibuat  rencana  jangka  pendek (1   tahun), 
menengah (2-3 tahun) dan jangka penjang (lebih dari 3 tahun). Kemudian 
ditentukan bagaimana sistem produksi yang paling cocok dengan keadaan 
pemasaran dan dana yang tersedia baik sekarang maupun yang akan datang. 
Secara  ringkas,  tahapan  penelitian  aspek  ini  adalah  sebagai
berikut:
1. Membuat rencana jangka pendek, menengah, dan panjang.
2. Meneliti dan menentukan sistem produksi, metode produksi, dan urutan
proses produksi.
3. Menentukan tenaga kerja yang dibutuhkan.
4. Perencanaan gedung/bangunan.
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5. Meneliti dan menentukan sistem yang saling menguntungkan.
6. Pemilihan teknologi.
7. Menyusun perkiraan dana yang dibutuhkan.
Selanjutnya   aspek   manajemen   operasionalnya   yaitu   untuk 
menjawab tenaga manajemen apa dan berapa yang diperlukan, hendaknya 
disusun tugas-tugas pokok yang harus dilakukan, kemudian membaginya 
dalam  jabatan-jabatan  tertentu  dan  disusun  beberapa  pilihan  struktur 
organisasi yang akan menangani perusahaan. 
Secara  ringkas,  hal  yang  perlu  diteliti  dan  dilakukan  adalah 
sebagai berikut : 
1. Menyususn   uraian  tugas  pokok  untuk  menjalankan  usaha  dan 
membaginya dalam jabatan-jabatan tertentu 
2. Menyususn  struktur  organisasi  berikut  jabatan  dan  deskripsi  tugas-
tugasnya.
3. Memperkirakan kebutuhan tenaga kerja.
4. Menetapkan balas jasa dan perangsang yang dapat disediakan.
5. Membuat rincian rencana kegiatan dan jadwal pelaksanaan.
Aspek  finansial  merupakan  aspek  yang  akan  menjadi  bahan 
penelitian  dalam  penulisan  ini. Website  Wilkipedia (2006)  menjelaskan 
bahwa  aspek  finansial  mempelajari  bagaimana  individu,  bisnis,  dan 
organisasi  meningkatkan,  mengalokasi,  dan  menggunakan  sumber  
daya 
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moneter  sejalan  dengan  waktu,  dan  juga  menghitung resika  dalam 
menjalankan projek mereka. Istilah keuangan dapat berarti : 
    Ilmu keuangan dan aset lainnya 
    Manajemen aset tersebut 
    Menghitung dan mengatur resiko proyek atau bisnis. 
Dalam   aspek   finansial,   diperhitungkan   jumlah   dana   yang 
dibutuhkan  untuk  membangun  dan  untuk  mengoperasikan  perusahaan. 
Dana untuk membangun disebut modal tetap, yaitu membiayai kegiatan 
prainvestasi, pengadaan tanah, gedung, mesin-peralatan dan biaya lain yang 
bersangkutan dengan pengadaan modal tetap itu sendiri. 
Dana  yang  dibutuhkan  untuk  menjalankan  perusahaan  setelah 
selesai  pembangunan  disebut  modal  kerja.  Dalam  perhitungan  dana 
keseluruhan, jumlah modal kerja dihitung secara netto yaitu tidak termasuk 
utang jangka pendek yang diharapkan dapat diperoleh dari pihak ketiga 
(investor).  Setelah  diketahui  jumlah  dana  yang  dibutuhkan,  dipelajari 
kemungkinan sumber dana itu, jika dana sendiri atau dana dari investor 
tidak  mencukupi  maka  perlu  dipelajari  sumber-sumber  dan  persyaratan 
pinjaman   dana   dan   diperhitungkan   kemampuan   perusahaan   untuk 
mengembalikan  dana  tersebut  pada  masa  yang  akan  datang,  kemudian 
dihitung apakah hasil yang akan diperoleh selama perusahaan dijalankan 
memberikan keuntungan yang memadai. 
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Untuk   dapat   menghitung   keuntungan   harus   diketahui   dulu 
biayanya, kemudian ditentukan laba yang diinginkan. Selanjutnya dihitung 
harga   jualnya   yaitu   sebesar   biaya   di   tambah   laba,   tetapi   harus 
diperhitungkan  pula  situasi  harga-harga  di  pasar  sehingga  tidak  terlalu 
mahal. Tidak kalah penting dalam perhitungan ini adalah menghitung Batas 
Laba  Rugi  (Break  Event  Point  )  dan  waktu  kembali  modal  yang  akan 
dicapai. 
Secara  ringkas,  faktor-faktor  yang  dipelajari  dalam  aspek  ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Perkiraan jumlah dana yang diperlukan untuk modal tetap dan modal
kerja serta sumber modal yang dibutuhkan.
2. Struktur pembiayaan yang menguntungkan.
3. Kemungkinan  pemenuhan  dana  dari  pinjaman,  sumber  pinjaman,
persyaratan,  jumlah  pinjaman  yang  dibutuhkan  dan  kemampuan
perusahaan untuk mengembalikan dana tersebut.
4. Perhitungan  biaya,  harga,  laba  yang  diinginkan,  BEP,  kalayakan
keuntungan, jangka waktu balik modal.
Untuk  pemecahan  masalah  finansial  yang  dihadapi,  kerangka 
pemecahan  masalah  ini  dapat  dilihat  secara  komprehensif  sehingga 
mempermudah  proses  analisisnya.  Tahapan  pemecahan  masalah  dimulai 
dengan proses identifikasi data-data dari Disparsenibud, Disperindag dan 
Diknas yang telah ada untuk diimplementasikan dalam program peramalan 
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yang terdapat dalam Business Plan NazTech. Selanjutnya dilakukan analisis 
dan evaluasi menggunakan metode PP, NPV, IRR, dan PI terhadap program 
investasi. Jika telah diperoleh hasil yang layak, kemudian dilakukan review 
pada   pengukuran   tersebut   secara   komprehensif   yang   dimulai   dari 
mencocokan data-data dengan proses peramalan terhadap hasil pengukuran 
studi kelayakan yang menggunakan metode PP, NPV, IRR, dan PI. Untuk 
memperjelas   pola   pikir   pemecahan   masalah,   Gambar 1.10   berikut 
menguraikan alur penelitian tersebut. 
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Gambar 1.10 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
5.1 Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat 
diambil kesimpulan secara umum dari semua aspek adalah sebagai berikut : 
A. Semua aspek yang dibahas dalam penelitian ini, pada interest 12,0674% 
dinilai layak untuk direalisasikan atau dijalankan sesuai dengan analisis 
yang  telah   dibuat.   Dalam   perhitungan   kelayakan   pada   interest 
12,0674% telah dilakukan dengan menggunakan tahapan-tahapan dalam 
studi kelayakan bisnis, yaitu khususnya dalam pengelolaan dan analisis 
data pada perhitungan forecasting atau proyeksi pelanggan potensial, 
pengguna   internet,   data   perusahaan   maupun   UKM   yang   telah 
disesuaikan  dengan  data  dari  Badan  Pusat  Statistik  (BPS),  Asosiasi 
Penyelenggara  Jasa  Internet  Indonesia (APJII),  Asosiasi  Warnet 
Indonesia (AWARI) dan Dinas Postel Manado. 
B.   Hasil  proyeksi  pelanggan  potensial  dari  tahun  2007  sampai  dengan 
tahun 2011 selalu mengalami peningkatan secara berkala dengan jumah 
peningkatan 129  untuk  kategori personal  dan 16  untuk  kategori 
corporate setelah . 
C. Analisis kelayakan bisnis pada aspek finansial dapat dilihat pada Tabel 
5.1. berikut : 
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Syarat Hasil Ukur Ket
PP < Umur Ekonomis (5 Tahun) 4,8 Layak
NPV 0 80.117.405 Layak
PI 1 1,09 Layak
IRR    After Tax Cosh of Debt (8,4%) 10,99% Layak 
Perhitungan investasi tersebut menjawab pertanyaan pada perumusan 
masalah yang terdapat dalam poin 1.3.c. 
5.2 Rekomendasi 
A. Sebelum   melakukan   perhitungan   kebutuhan   investasi,   sebaiknya 
dilakukan terlebih dahulu perhitungan atau analisis dalam aspek-aspek 
yang terdapat dalam studi kelayakan bisnis, misalnya pada aspek SDM 
harus menganalisis berapa banyak karyawan yang dibutuhkan atau pada 
pengadaan  barang-barang  elektronik  yang  harganya  sangat  fluktuatif 
belum lagi ketersediaannya, sehingga pada perhitungan investasi dapat 
menghasilkan angka atau jumlah yang tepat dan sesuai kebutuhan. 
B.   Dalam melakukan forecasting atau proyeksi pendapatan harus sesuai 
dengan data-data hasil penelitian, baik yang dilakukan sendiri ataupun 
dari penelitian pihak lain,  sehingga hasil  yang didapatkan pada saat 
melakukan proyeksi cash  flow, baik yang menghasilkan nilai positif 
ataupun negatif masih dapat dipertanggungjawabkan. 
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C. Setiap proyek atau bisnis yang akan dilaksanakan, sebaiknya dilakukan 
terlebih   dahulu   analisis   kelayakannya   terutama   dalam   analisis 
kelayakan  investasi  harus  melalui  perhitungan  keempat  metodenya, 
yaitu Payback  Period (PP),  Net  Present  Value (NPV),  Profitability 
Index (PI), dan Internal Rate of Return (IRR). Meskipun langkah ini 
cukup  menelan  waktu  dan  energi  perusahaan  namun  hal  tersebut 
sebanding dengan hasil yang baik dikemudian hari. 
D. Jika dilihat dari trend perkembangan teknologi internet dan kebutuhan 
akan internet itu sendiri dilihat dari rencana kedepan dimana Manado, 
Sulawesi  Utara  akan  menjadi  kota  wisata  2010  dan  diawali  dengan 
menjadi  tuan  rumah  untuk  acara  World  Summit  2009,  maka  untuk 
memberikan  layanan  jasa  internet  yang  murah  dengan  kemampuan 
akses yang sangat baik disamping waktu dan investasi yang dibutuhkan 
tidak  terlalu  banyak  tidak  ada  salahnya  NazTech  merealisasikan 
Business Plan tersebut. 
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